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ABSTRAK

Berliana Desryl, 2025. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila
Menggunakan Model Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament di
Kelas IV UPTD SDN 01 Balai Panjang Kabupaten 50 Kota. Skripsi. Departemen
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik masih rendah
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini disebabkan oleh guru yang belum optimal
dalam aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik dikarenakan proses
pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament di kelas
IV UPTD SDN 01 Balai Panjang Kabupaten 50 Kota.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan
dengan hasil pembelajaran model Cooperative Learning tipe Teams Games Games
Tournament. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Subjek penelitian
ini adalah guru kelas sebagai pengamat atau observer, peneliti sebagai praktisi atau
guru, dan peserta didik kelas 'V UPTD SDN 01 Balai Panjang Kabupaten 50 Kota
yang berjumlah 15 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, modul ajar siklus |1
memperoleh 85,4% (B), meningkat pada siklus 11 menjadi 95,8% (SB). Kedua pada
hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I diperoleh rata-rata 86% (B),
meningkat pada siklus 1l menjadi 96% (SB). Ketiga, hasil pelaksanaan
pembelajaran aspek peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 80,75% (B),
meningkat pada siklus 11 menjadi 92,3% (SB). Keempat, hasil belajar peserta didik
siklus | diperoleh rata-rata 71,33% (C), meningkat pada siklus Il menjadi 84,68%
(B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Cooperative Learning Tipe
Teams Games Tournament dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV UPTD SDN 01 Balai Panjang
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Cooperative Learning
Tipe Teams Games Tournament
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum dalam dunia pendidikan pada saat ini merupakan
elemen yang sangat krusial, karena menjelaskan pemahaman tentang
pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik
(Nurhasanah, 2021). Hal inilah yang nantinya akan memberikan
pengaruh terhadap jalannya proses pembelajaran dan hasil yang akan
didapat oleh peserta didik.

Dengan adanya Kurikulum Merdeka belajar ini diharapkan untuk
menjawab tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 yang mana
dalam perwujudannya harus menunjang keterampilan dalam berpikir
kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, serta terampil
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi bagi peserta didik (Manalu et al.,
2022).

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah gagasan dengan tujuan
mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam
menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta didik sebagai
pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila yang kemudian
dikembangkan mengacu pada tiga prinsip utama perancangan Kurikulum
Merdeka juga merekomendasikan beberapa karakteristik pembelajaran
tertentu (Wahyudin et al., 2024).

Selanjutnya (Daga, 2021) mengatakan Kurikulum Merdeka

memegang prinsip merdeka belajar yang mana diartikan bahwa guru dan



peserta didik merdeka dalam berpikir. Merdeka dalam belajar akan
mendorong terbentuknya karakter jiwa merdeka dimana guru dan peserta
didik dapat leluasa dalam mengeksplorasi pengetahuan, sikap dan
keterampilan dari lingkungan secara menyenangkan.

Kurikulum Merdeka hadir sebagai jawaban terhadap tantangan
pendidikan, terutama untuk mengatasi dampak epidemic yang
mengganggu pendidikan. Dengan memberikan kewenangan kepada guru
dan pengelola sekolah untuk merencakan, melaksanakan dan
mengembangkan kerikulum sesuai dengan kebutuhan dan kelebihan
peserta didik.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari peserta didik dalam
kurikulum merdeka adalah Pendidikan Pancasila. Tujuan pembelajaran
Pendidikan Pancasila adalah untuk mewujudkan warga negara
demokratis yang baik, yang diwujudkan dalam bentuk sikap peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia
dan beradab (Magdalena et al., 2020).

Dalam Kurikulum merdeka pembelajaran Pendidikan Pancasila
bertujuan membentuk karakter kewarganegaraan serta mengembangkan
keterampilan sosial dan karakter melalui pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila. Program ini merupakan komitmen pemerintah
untuk membentuk peserta didik yang memiki akar nilai dan moral dalam

Pancasila (Dewi, 2022).



Dengan adanya pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah
akan menghasilkan peserta didik yang berakhlak mulia dan beradab yang
ditunjukkan dengan tingkat kemampuannya terhadap materi pelajaran
yang tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran yang baik memerlukan
aktivitas dan kreativitas guru dalam memberikan kesempatan dan ruang
kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan mengembangkan
potensi dirinya berdasarkan minat dan kebutuhan pribadi anak
(Muspiroh, 2016).

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, langkah pertama yang
dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila
tercapai adalah menyusun perencanaan pembelajaran yang dituangkan
dalam modul ajar. Modul ajar merupakan alat atau perangkat rancangan
pembelajaran yang didasarkan pada Kurikulum yang diterapkan, dengan
tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan
(Maulida, 2022). Dalam merancang modul ajar yang akan digunakan,
guru perlu memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses belajar mengajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Langkah selanjutnya yaitu melaksanakan pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang mengatur proses
belajar secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar. Agar peserta
didik aktif dalam pembelajaran, guru perlu menggunakan model
pembelajaran yang inovatif dan bervariasi. Sebagai pembimbing dan

fasilitator, guru diharapkan dapat menggali minat dan bakat peserta didik



melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif. Keberhasilan
model pembelajaran yang diterapkan guru sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Model pembelajaraan Cooperative merupakan
model pembelajaran yang sistematis dapat merangsang peserta didik
untuk memaksimalkan pengetahuannya dalam belajar. Dengan membagi
peserta didik kedalam kelompok, dapat menjalin Komunikasi dalam
mendiskusikan materi atau persoalan yang disajikan oleh guru (Lathifa,
2024).

Kegiatan terakhir adalah melaksanakan penilaian hasil belajar.
Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek
pengetahuan (pemahaman konsep), aspek keterampilan (keterampilan
proses), dan aspek sikap (sikap peserta didik). Untuk mengevaluasi hasil
belajar pada aspek pengetahuan, guru dapat melaksanakan evaluasi
pembelajaran melalui tes berupa soal-soal ujian. Sementara itu, aspek
keterampilan berfungsi sebagai sarana untuk menemukan dan
mengembangkan konsep, prinsip, serta teori. Adapun aspek sikap
bertujuan untuk membentuk perilaku, tindakan, atau kebiasaan yang

dilakukan oleh peserta didik (Rahmatina T &., 2021)

Hasil belajar merupakan faktor yang menentukan berhasil atau
tidaknya suatu proses pembelajaran. Proses dan pengalaman belajar yang
dilalui peserta didik menentukan hasil belajar (H Mailili, 2018). Banyak
hal yang menyebabkan guru tidak berhasil membantu peserta didiknya

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Salah satu contohnya adalah



model pembelajaran yang tidak inovatif, biasanya monoton, atau tetap
konvensional. Dengan begitu hasil belajar peserta didik menurun (Eka
Rismawati, 2019).

Berdasarkan observasi pada tanggal 18 Oktober 2024 dan hasil
wawancara dengan guru kelas IV di UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang
pada tanggal 19 Oktober 2024 mengungkapkan bahwa SD tersebut sudah
menggunakan Kurikulum merdeka pada semua kelas. Penulis menemukan
beberapa permasalahan mulai dari sisi perencanaan pembelajaran hingga
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila baik dari pihak peserta
didik, guru, maupun hasil belajar.

Hasil pengamatan penulis terhadap modul ajar yang disusun guru
kelas adalah sebagai berikut: (1) Susunan modul ajar yang dibuat guru
belum semuanya berdasarkan komponen yang sesuai dengan panduan
Kurikulum Merdeka (2) Guru belum mengembangkan modul ajar sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik dikelas tersebut (3) Modul
ajar yang dibuat guru belum memuat dan mengiplementasikan model
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan selama proses
pembelajaran.

Dari pelaksanaan pembelajaran dari sisi guru vyaitu: (1)
Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centre) sehingga
pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik dapat menyebabkan
pembelajaran terlihat monoton, sedangkan peserta didik hanya menerima

dan mendengarkan penjelasan guru, (2) Guru kurang menggunakan



model pembelajaran secara tepat sesuai dengan karakteristik masing-
masing peserta didiknya di kelas, contohnya model Cooperative
Learning tipe Teams Games Tournament untuk peserta didik yang
senang belajar dengan metode bermain, (3) Guru kurang memberikan
waktu yang lebih untuk peserta didik berdiskusi mencari pengetahuan
dengan caranya sendiri yang membuatnya nyaman dalam proses
pembelajaran, (4) Guru kurang menggunakan media pembelajaran yang
menarik motivasi dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
(5) Pada akhir kegiatan pembelajaran guru tidak melibatkan peserta didik
dalam menyimpulkan pembelajaran

Selanjutnya dari sisi peserta didik yaitu: (1) Dari total 15 peserta
didik terdapat 9 peserta didik yang pasif dalam pembelajaran, kurang
antusias dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, (2) Peserta
didik kurang fokus dan masih banyak bermain seperti mengganggu teman
saat belajar (3) Kurangnya kerja sama antar peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengerjakan LKPD secara
berkelompok, banyak yang sibuk dengan diri sendiri atau asyik bermain dan
ngobrol dengan anggota kelompok lainnya (4) Peserta didik kurang
mempunyai keberanian dalam mengemukakan pendapat terhadap suatu
topik seperti dalam mepresentasikan hasil diskusi mereka hanya saling
tunjuk dan yang ingin maju kedepan hanya beberapa peserta didik (5)

peserta didik tidak termotivasi untuk mengasah kemampuan diri baik itu



dalam memahami materi pembelajaran maupun dalam berdiskusi dengan
sesama teman sehingga peserta didik belum mampu bernalar logis kreatif.
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan tentunya akan
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah terkait dengan
kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Indikasi
rendahnya hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV UPTD SDN 01 Balai Panjang Kabupaten 50 Kota dapat

dilihat dari hasil Penilaian Formatif peserta didik pada tabel berikut ini:



Tabel 1. Hasil Penilaian Formatif Pendidikan Pancasila Kelas IV UPTD
SDN 01 Balai Panjang Semester Ganjil TA 2024/2025

No. Kode Nilai KKTP Keterangan
Peserta Pendidikan
Didik Pancasila
Tuntas Tidak
Tuntas
1. AAL 45 75 N
2. AAN 80 75 N
3. AHJ 90 75 N
4. DIH 60 75 N
5. FA 50 75 N
6. HA 40 75 N
7. T 70 75 N
8. KA 90 75 N
9. LRZ 80 75 N
10. NAY 70 75 N
11. RA 70 75 N
12. RAW 40 75 N
13. WIR 95 75 N
14. ZA 65 75 N
15. ZF 80 75 N
Jumlah 1025
Rata-rata 68
Presentase 33,3%
Ketuntasan
Peserta didik 6
tuntas
Peserta didik 9
tidak tuntas

Sumber: Data sekunder UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang

Dari tabel di atas terlihat rata-rata penilaian formatif kelas 1V
UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota belum
memenuhi Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang sudah
ditetapkan sekolah yaitu 75. Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas 1V masih tergolong masih rendah, dengan sekitar
33,3% peserta didik memperoleh nilai ditas KKTP yang ditetapkan. Dari

15 orang peserta didik terdapat 9 orang tidak tuntas. Sehingga



berdasarkan permasalahan di atas perlu dilakukan tindak lanjut dengan
tujuan permasalahan dalam pembelajaran teratasi dan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai.

Melihat kenyataan tersebut, untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik maka dalam proses pembelajaran perlu diterapkan model
pembelajaran inovatif. Model pembelajaran yang diharapkan adalah
model yang meningkatkan rasa semangat belajar, saling berkolaborasi
antar peserta didik serta berfikir kritis dalam setiap proses
pembelajarannya. Model pembelajaran tersebut adalah model
Cooperative Learning Tipe Team Games Tournament.

Model Cooperative Learning adalah model pengajaran yang
menerapkan pendekatan di mana setelah peserta didik menerima
pengajaran dari guru, mereka dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil.
Setiap kelompok diberikan arahan yang jelas terkait pembelajaran
lanjutan dan hasil yang diharapkan. Selain itu, peserta didik juga dibekali
panduan tentang proses kerja kelompok yang akan dilakukan dalam
pembelajaran selanjutnya (Lathifa, 2024) .

Team Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran
cooperative ini menggabungkan turnamen akademik dengan kuis dan
sistem skor kemajuan peserta didik, di mana peserta didik bersaing
mewakili tim mereka melawan anggota tim lain yang memiliki
kemampuan akademik serupa. Model TGT melibatkan seluruh peserta

didik tanpa adanya perbedaan status, memberikan peran sebagai tutor



teman sebaya, serta menyisipkan unsur permainan dan penguatan. Model
ini memungkinkan peserta didik belajar dengan lebih santai, sambil
mendorong rasa tanggung jawab, kerjasama, persaingan yang sehat, dan
keterlibatan aktif dalam belajar (Eviliyanida, 2011).

Model Cooperative Learning tipe Team Games Tournament ini
cocok digunakan untuk untuk membina dan mengembangkan
kemampuan berpikir, memperkaya pengembangan bahasa serta
memancing daya ingat, serta mempermudah proses pembelajaran. Selain
itu karakteristik peserta didik yang umumnya senang untuk diajak
bermain dan suasana menyenangkan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model ini membuat peserta didik berpikir aktif untuk
menyelesaikan suatu pertanyaan (Rengen, 2017).

Apabila model pembelajaran ini diterapkan pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila, maka pembelajaran akan terasa lebih
menyenangkan bagi peserta didik sehingga anak akan termotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga hasil belajar,
aktivitas peserta didik, serta keterampilan guru meningkat.

Keberhasilan dari penerapan model Cooperative Learning tipe
Team Games Tournament dalam pembelajaran telah dibuktikan dengan
beberapa penelitian berikut: Pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Putri Adela Sabrina dengan judul “Pengaruh Model Team Games
Tournament berbantuan Teka-Teki Silang Terhadap Kemampuan

Berfikir Kritis Peserta didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
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Kelas V SD”. Didapatkan kesimpulan hasil penelitian bahwa model ini
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terlihat dari hasil analisis
menunjukkan peningkatan hasil belajar pada siklus pertama 20% peserta
didik mencapai KKM, siklus kedua menjadi 80% Serta terjadi
peningkatan juga dalam keaktifan peserta didik.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yuni Susanti, DKkKk.
Dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatf Tipe TGT
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan”. Didapatkan kesimpulan hasil penelitian
bahwa dengan penerapan model ini dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik di lingkungan sekolah. Terlihat dari hasil analisis
menunjukkan peningkatan hasil belajar pada siklus pertama terdapat 56%
peserta didik yang mencapai KKM, dan pada siklus kedua menjadi 88%.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Arif Rahman Hakim
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pembelajaran PKN
Menggunakan Model Kooperatif Tipe TGT di Sekolah Dasar”.
Yangmana pada siklus 1, 41,18% peserta didik mencapai KKM, pada
siklus 2, 87,65% peserta didik mencapai KKM. Didapatkan kesimpulan
dari hasil penelitian tersebut bahwa dengan menggunakan model
kooperatif tipe tgt dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Dengan penerapan model Cooperative Learning tipe Team

Games Turnament di atas dengan baik dan maksimal maka hal ini mampu
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mencapai tujuan dari model pembelajaran ini yaitu untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dimana peserta didik lebih aktif dan
termotivasi dalam pembelajaran karena lingkungan belajar yang
menyenangkan. Hal ini secara tidak langsung memicu minat peserta didik
dalam proses belajar sehingga hal ini membantu meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan masalah yang penulis temukan, penulis tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran Pancasila menggunakan model Cooperative
Learning tipe Team Games Tournament di Kelas IV UPTD SD Negeri

01 Balai Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota”.

. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada latar belakang masalah, penulis
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan modul ajar untuk meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran pendidikan Pancasila menggunakan model
Cooperative Learning tipe Team Games Tournament di Kelas IV
UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan Pancasila
menggunakan model Cooperative Learning tipe Team Games
Tournament di Kelas IV UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang

Kabupaten Lima Puluh Kota?
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3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  menggunakan  model
Cooperative Learning tipe Team Games Tournament di Kelas IV

UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini secara umum
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran
pendidikan Pancasila menggunakan model Cooperative Learning tipe
Team Games Tournament di Kelas IV UPTD SD Negeri 01 Balai
Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota. Adapun tujuan khusus penelitian
ini antara lain untuk mendeskripsikan:

1. Perangkat modul ajar yang digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran pendidikan Pancasila menggunakan model
Cooperative Learning tipe Team Games Tournament di Kelas IV
UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan
hasil belajar menggunakan model Cooperative Learning tipe Team
Games di Kelas IV UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang Kabupaten
Lima Puluh Kota.

3. Hasil belajar peserta didik pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Cooperative Learning tipe Team Games
Tournament di Kelas IV UPTD SD Negeri 01 Balai Panjang

Kabupaten Lima Puluh Kota.
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D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

untuk memperluas pengetahuan dan wawasan khususnya pada penulis
dalam meningkatkan model inovatif disekolah Dasar dan dapat
memberikan wawasan tentang penggunaan model Cooperative Learning
tipe Team Games sebagai upaya peningkatan hasil belajar peserta didik,
serta dapat memberikan inovasi dalam pembelajaran dan menciptakan
proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di UPTD SD Negeri 01 Balai

Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota.

Secara praktiks, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:

1. Bagi penulis bermanfaat untuk menambah wawasan serta
pengetahuan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan penerapan kurikulum merdeka.

2. Bagi guru, dapat dijadikan pedoman sekaligus bahan referensi dalam
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam kurikulum
merdeka.

3. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman
dalam meningkatkan sistem pembelajaran yang akan diterapkan di
sekolah dasar yang dipimpinnya.

4. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dan

bahan pertimbangan untuk tugas-tugasnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pelaksaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas 1V
UPTD SDN 01 Balai Panjang Kabupaten Lima Puluh Kota
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournament dituangkan dalam bentuk modul ajar yang komponen
penyusunnya terdiri dari informasi umum, kompetensi inti, kegiatan
pembelajaran, bahan ajar dan media pembelajaran, dan penilaian. Hasil
penilaian perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus | ke siklus 11
mengalami peningkatan. Pada siklus | rata-rata nilai perencanaan
85,4% dengan predikat baik (B). Kemudian meningkat pada siklus 11
yaitu 95,8% dengan predikat sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan
bahwasanya perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I ke siklus

Il meningkat.

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan menggunakan Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournament terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan Cooperative

Learning Tipe Teams Games Tournament dilakukan pengamatan

135



136

berdasarkan aspek guru dan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Cooperative Learning Tipe
Teams Games Tournament dilaksanakan dengan langkah-langkah: a)
Presentasi Kelas; b) belajar dalam kelompok (teams); c) permainan
(games); d) pertandingan (tournament); e) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya. pemecahan masalah. Hasil pengamatan dari
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament berdasarkan
aspek guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus 11 mengalami
peningkatan. Pelaksanaan siklus | pada aktivitas guru dan peserta didik
rata-rata 83,3% dengan predikat baik (B), meningkat pada siklus Il
menjadi 94,15% dengan predikat sangat baik (SB). Jadi dapat dikatakan
bahwasannya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournament berdasarkan aktivitas guru dan peserta didik dari siklus |

ke siklus 1l meningkat.

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournament yang dilihat dari penilaian pengetahuan dan keterampilan
peserta didik masing-masing yang mana terjadi peningkatan pada setiap
pertemuannya. Pada siklus | rata-rata nilai pengetahuan dan
keterampilan adalah 74,8 dengan predikat cukup (C), meningkat pada

siklus Il yaitu memperoleh rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan
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adalah 84,8 dengan predikat baik (B). Berdasarkan data yang diperoleh
setelah proses pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus Il sehingga

pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Teams Games Tournament layak dipertimbangkan oleh
guru terutama di tingkat SD untuk menjadi model pembelajaran
alternatif dan referensi dalam memilih model pembelajaran guna

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

2. Bagi sekolah hendakya dapat memotivasi dan menjadi bahan acuan
dalam menciptakan inovasi-inovasi untuk menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament dalam

pembelajaran di sekolah.

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang
pelaksanaan model Cooperative Learning Tipe Teams Games
Tournament dan dapat dijadikan sebagai alternative model

pembelajaran serta disesuaikan dengan materi yang diajarkan.
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